BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertinn Tafsir
Ada dua sisi Linjauan ¥yang akan dikemukakan
dalsm pembicaraan tentang pengertiasn tafsir ini,

yaitu ditinjau dari sisi bahasa dan istilah.

1. Pengertian tafsir menurut bahass .

a. Lafal tafsir adalah keterangsn (al-idhah) dan
penjelasan (al-bayan), tafsir adalah bentuk
masdar dari kata kerja fassara, dalam hal
sebagaimana telah diterangkan dslang Firman

Allah surah Al-Furqan ayat 33:

L)ﬁ—";;“ih;“:hzfci;’Jkdil;:¢T:9ltlL;1;¥3

Artinya: "Tidaklah orang-orang kafir itu datang
kepsdamu membaswa sesuaty vandgd ganijil
meluainkan Kami datanghkan kepadamn
Suatu yang benur don yang paling buik
penjelasannya . ” (Departemen Agama,
1871: 5B4)

L. Lulal Lafsir yaug berarti menjielashan,
mennyindkap dan mensmpakksn atsy menerangkarn

mekns  yangd abstrak. Kats kerjanya mengikuti



wazan “dharaba -  yadhribu" dan  “nasars -
yansuru” . Dikatakan: “"fasara {asy-syaia)
vafsiru” dan “vafsuru, fasran™, dan "fasearahu
abanshu, yang mans sbanahu mempunvai makna
menjelaskannya (Manns Al-Qothon, 1994: 455).

¢. Lafal tafsir ysng berarti menerangkan dan
menyatakan (Hasbi Ash-Shidiqy, 1994: 178).

d. Lafsal tafsir yang berarti alet-alat kedoktersn
vEng khusus dipergunakan untuk dupat
mendeteksi/mengetahui segals  penyakit varngd
diderita seorang pasien. Kalau tafsirah adalah
alat kedoktersn yang mengungksap penyakit dari
seorang pasien, maka tafsir dapat mengeluarkan
maekna yang tersimpsn dalam kandungan syat-ayat

Al-Qur an (Basuni Faudsh, 1987: 1).

Pengertian tafsir menurut istilah.

Seperti  halnys dalasm memberikan pengertian
tafair menurut bshesss, meks dulam hal memberikan
pengderlian tafsic menorul istilah, pars mufsssir
mengemukakan rumusan yvang berbeds, snters lsin:

a. Menurul Az-Zarkasy? mengalakan Tafsir islsh
tlme wuntuk memahami Kitsbullah vang dituronkan
kepada Muhammad, menjelaskan mekna-makna serts

mingeloarkan  bukum Jdun hikmshnye (Hannae Al
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Gothon, 18994: 457,

Henurut Al-Jurjani:
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Tafsir pada asalnys ialuh membuka dan
melahirkan, éedang menurul istilsh syarak islah
menjelsskan makns syst, urutannya, kisahnya dan
sebab  yand kerenanya diturunksan ayat dengan
lafal yang menunjuk kepadanya secsra terang
(Hasbi Ash-Shidiqy, 1994: 179).
Menurut Abu Hayyan: Tafsir ialsh ilmu vyang
membahas tentang cars pengungkapen  lafal-lafal
Al-Qur'an tentang petunjuk-petunjuknys, hukum-
hukumnys baik ketika berdiri sendiri maupun
ketika tersusun dan makna-makna yang
dimungkinksn beginya ketika tersusun serts hal-
hal lain yang melenghkapinva (Manna Al Gothon,
1384 : 458,

Henurut Az-Zarqoni:
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Ilomu yang di dalamnys dibehas tentang Al-Qur an
Al-Karim, dari segi dalalshnys menurut yang
dikehendaki Allah, Sesus i dengsn kadar
kemampuan manusia biass (Rif at Syanany dari M.
Ali Hasan, 1988: 142).

Deri bebersps rumusan pengertian di atas,
dapatlah diambil suatu kesimpulan bahws vang
dimaksud dengan tafsir adalsh menjelaskan keadaan
Al-Qur 'sn dari beberapa segi, antars lain; dari
segi turunnya, lafalnys, maksudnya, hukumnya dan

hikmah, menurut tingkat kemampuan.

Hetode Tafsir Al-Qur’an

Dalam pembahasan mengenai metode tafsir ini,

kami sengaja menguraikan secars garis besarnva saja,

entara lain:

8.

Metede Tafsir Tshlili

Metode tafsir tahlili ialah suaty metode yang
menjelaskan dengasn ayat-ayat Al-Qur an dari seluruh
aspeknya. Penafsir mengikuti runtutan ayat
sebagainsna yasng telah tersusun dalam mushaf .
(Abdul Huyy Al-Farmawi, 1996: 123,
Metode Tafsir Ijmali

Metode tafsir ijmali ialah suatu metode  yang

menafsirkan ayal-ayal Al-Qur " an dengan CHIH
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mengenuikakan makne globsl. Di dalem uraiannva,
penafsir akan membahas ayat demi sayat sesuai dengan
susunan yvang adsa dalam mashaf, kemudisan
mengungkapkan makna global yang dimsksud oleh ayat
tersebut. (Abdul Hayy Al-Farmswi, 1096: 29),
Metode Tafsir Mugaran

Metode tafsir mugqaran  ialah mengemukakan
penafsiran ayat-ayat Al-Qur an yeng ditulis oleh
sejumlah para penafsir, lalu penafsir menghimpun
sejumlah syat-ayat Al-Qur’an, kemudisn penafsir
mengkaji dan meneliti sejumlsh penafsir mengensi
ayat tersebut melalui kitab-kitab mereka. Kemudian
seorang peneliti membandingkan arah dan
kecenderungan masing-mssing penafsir. (Abdul Havy
Al-Farmawi, 1996: 30).
Metode Tafsir msudu’i

Metode tafsir maudu’i ialah sustu metode yang
menghimpun ayal-ayval Al-Qur  an vang mempunvai makna
vang saon dalsm membicarakan satu topik masalah.

{(Abdul Hayy Al-Farmawi, 19986: 36,

C. Beistimewnun Tafsic Maudu ©i

Di antara keistimewann tufsir maudu’i santsars

lain isleh:

8.

Henghimpun sayat-ayat yang berksitsn dengan satu



f'a

topik masalah, menjelsskan ayat vang satn  dengan
ayat yang lain, sehingga satu aysat menjadi penafsir
ayat vang lain. Unruok itu, metode maudu’i ini jauh
dari kesslshan dan dekal dengan kebensran.

Dengan menghimpun sejumlali ayat Al-Qur’an, seorang
penafsir akan tahu ketersturan dan keserasian serta
korelasi antars ayat-ayat Lersebut,

Dengan menghimpun beberapa ayat Al-Qur an, seorang
mufassir dapat memberikan buah pikiran vang
sempurna dan untuh mengensai satu topik masalah yang
sedang ia bahaé, (Abdul Hayv Al-Farmawi, 1896: 5Z;.
Dengan menghimpun syat-ayat dan meletakkan di bawah
satu tema bahasan, seorang penafsir dapat menghspus
sndgapsn adanva kontradiksi antara ayat-ayat Al-
Qur “&n.

Kajian tafsir mandu’i sesuai dengan semangat zaman
modern, yang menuntut bernpaya melahirkan sustu
hukum vang bersifat universal untuk masvarakat
Islam, hukam veng bersoumber dari Al-Qur'an dalam
bentuk materi den hokum- hokum yang praktis yang
mudsh dipashami dan ditersphsn.

Mebonde moudu "] menundk inikan Geucorang urntishk
mengeLahui inti masslah dan =zegals Espeknysn,
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dimaksud tanpa susah pavah  harus mengenukakan
pembahasan mengenal kebahasaan ataug fiqih dan  lain
sebagainysa.

Zaman modern sekarang ini, ssngst membutuhkan corak
dan metode tafsir mawdu’i ini, yang memudahkan
seseorang segdera sampai pada hsakekat masalah dengan

jalan vyang praktis ddan mudah. (Abdul Hsyy Al-

Farmawi, 19896: 53-543.



